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BAB V  

PENUTUP 

 

V.1  KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian tentang pembuatan alat exhaust fan dengan 

sensor deteksi asap yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Setelah dilakukan pelaksanaan observasi di gedung uji UPT PKB Pinang 

Baris Kota Medan, Alat exhaust fan dengan sensor deteksi asap ini masih 

dalam betuk prototype dan dapat mendeteksi kadar CO yang ada di dalam 

gedung uji yang diakibatkan oleh emisi gas buang kendaraan yang 

terkumpul didalam gedung uji UPT PKB Pinang Baris Kota Medan.   

2. Alat exhaust fan dengan sensor deteksi asap yang dihasilkan dapat 

mengurangi kadar gas buang yang ada di dalam lorong uji terbukti pada 

saat kadar gas buang mencapai 25 ppm maka Exhaust fan akan menyala 

dan menyerap udara sampai kadar gas buang di bawah 25 ppm.   

3. Alat exhaust fan dengan sensor deteksi asap diharapkan dapat bekerja 

dengan maksimal untuk mengurangi kadar CO di dalam geung uji, dengan 

berkurangnya kadar CO di dalam gedung uji dapat mengurangi bahaya 

kesehatan bagi penguji kendaraan bermotor di UPT PKB Pinang Baris Kota 

Medan.  

V.2 SARAN  

Dari hasil pembuatan exhaust fan dengan sensor deteksi asap untuk 

mengurangi kadar emisi gas buang di gedung uji UPT PKB Pinang Baris Kota 

Medan, dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu di perhatikan dalam pemasangan alat exhaust fan dengan sensor 

deteksi asap, dapat di pasang di area dalam gedung yg memiliki potensi   

kadar CO tinggi.   

2. Perlu adanya penambahan alat seperti alat exhaust fan dengan sensor 

deteksi asap yang diciptakan untuk mengurangi kadar CO dalam gedung 

uji sehingga dapat mengurangi bahaya kesehatan penguji kendaraan 

bermotor.  
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3. Perlunya pengembangan alat exhaust fan dengan sensor deteksi asap 

yang telah diciptakan sehingga alat dapat digunakan dengan maksimal, 

untuk mengurangi bahaya kesehatan penguji yang diakibatkan oleh kadar 

emisi gas CO.
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